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BAB V 

P E N U T U P 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. 45,45% gudang obat Puskesmas Wongkaditi tidak memenuhi syarat dan 

63,63% sudah sesuai syarat yang di tetapkan. Ini dapat dilihat dari luas 

gudang obat dan apotik yang tidak sesuai standar, gudang obat tidak 

memiliki palet, masih bercampurnya penyimpanan di gudang obat dengan 

barang yang non farmasi dan belum tersedianya lemari khusus 

penyimpanan narkotik dan psikotropik. 

2. 33,33% penyimpanan obat di Gudang Obat Puskesmas Wongkaditi  belum 

memenuhi syarat dan 66,66% telah memenuhis syarat yang ditetapkan 

oleh DepKes. Hal ini dapat dilihat dari  penyimpanan obat yang tidak muat 

di lemari/rak obat langsung di letakan di lantai tanpa menggunakan palet 

dan untuk penyimpananan obat dengan sediaan tablet/kapsul dan 

cairan/sirup belum disimpan secara terpisah karena masih kurangnya 

lemari/rak obat. 

3. 33,33% kondisi penyimpanan obat di Gudang Obat Puskesmas 

Wongkaditi belum memenuhi syarat dan 66,67% telah menenuhi syarat 

yang di tetapkan DepKes. Gudang obat belum memiliki AC atau kipas 

angin sehingga suhu ruangan menjadi panas dan belum tersedianya label 

penanda nama dan jenis obat di rak/lemari penyimpanan. Di apotik 

Puskesmas Wongkaditi sudah memiliki AC dan pada lemari penyimpanan 

obat sudah memiliki label penanda nama dan jenis obat.  

4. 25% pengamatan mutu obat belum memenuhi syarat dan 75% telah 

memenuhi syarat yang di tetapkan karena petugas selalu memantau 

kondisi penyimpanan obat, melakukan pengamatan mutu obat yang 

mengalami perubahan warna, bau dan kelembaban, melakukan 

pengamatan mutu setiap bulan tetapi belum melakukan pencatatan hasil 

dari pengamatan mutu. 
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5.2  Saran 

1. Menyesuaikan luas gudang obat dengan banyaknya obat sehingga sirkulasi 

udara baik dan tidak mengakibatkan kerusakan obat. Luas gudang obat 

sesuai standar DepKes adalah 3x4 m
2
. 

2.  Gudang obat sebaiknya di gunakan khusus untuk penyimpanan obat dan 

tidak dicampur dengan barang lain non farmasi. 

3. Gudang obat harus memiliki palet sehingga obat-obat yang tidak muat di 

lemari obat tidak diletakan bersentuhan langsung dengan lantai. 

4. Gudang obat harus memiliki lemari khusus penyimpanan obat golongan 

narkotik/ psikotropika. 

5. Pengaturan penyimpanan obat dengan sediaan tablet/kapsul sebaiknya 

dipisahkan dengan cairan/sirup. 

6. Gudang obat dan apotek sebaiknya memiliki AC atau kipas angin untuk 

menjaga agar suhu ruangan tetap sejuk sehingga tidak mengakibatkan 

kerusakan obat. 

7. Lemari/rak obat sebaiknya memiliki label penanda nama dan jenis obat 

serta keterangan agar memudahkan petugas dalam melakukan pencarian 

obat. 

8. Petugas obat sebaiknya selalu melakukan pencatatan mutu obat secara 

berkala sehingga memudahkan petugas dalam mengontrol mutu obat serta 

memudahkan petugas untuk memisahkan obat yang sudah rusak atau yang 

belum rusak. 
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